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ABSTRAK

Hutman Datunsolang. 2017. Tingkat Motivasi Peternak Terhadap Penerapan Sapta
Usaha Ternak Sapi Potong (Studi Kasus di Daerah Transmigrasi Kecamatan
Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow Utara). Skripsi. Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo. (Pembimbing, I Nibras Karnaian
Laya, Pembimbing, Il Safriyanto Dako)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat motivasi peternak terhadap
penerapan sapta usaha pada ternak sapi potong Kkhususnya daerah transmigarasi di
Kecamatan Sangkub Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Waktu pelaksanaanya
selama 2 ( dua) Bulan yaitu dari bulan Maret sampai bulan Mei, 2017. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaja (Proposive Sampling).Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Pengumpulan data dengan cara observasi dan
wawancara langsung dari peternak Transmigrasi berpedoman pada kuisioner. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.Data yang diperoleh
dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian ini menujukan bahwa tingkat motivasi peternak
dalam penerapan sapta usaha khususnya Daerah Transmigrasi yaitu, total tingkat motivasi
terhadap penerapan sapta usaha memperoleh skor rata-rata 13318,66 dengan kategori
baik,. Dan dapat disimpulkan Berdasarkan nilai koefisien ( r?) sebesar 0,27, artinya
berpengaruh terhadap tingkat motivasi peternak terhadap penerapan sapta usaha sebesar
0,27%. Sendangkan sisanya dipengaruhi oleh fakto-faktor lain yang tidak diteliti berupa
pengalaman dalam berternak.

Kata kunci : Motivasi Peternak, Penerapan Sapta Usaha, Sapi Potong.



ABSTRACT

Hutman Datunsolang. 2017. Motivation Level of Breeder towards
Implementation of Sapta Usaha (Seven Businesses) of Beef Cattle Livestock
(A Case Study in Transmigration Area in Sub-district of Sangkub, District of
Bolaang Mongondow Utara). Skripsi. Department of Livestock, Faculty of
Agriculture, State University of Gorontalo. Principal supervisor is Nibras
Karnaian Laya and Co-supervisor is Safriyanto Dako.

This research aims to investigate the influence of motivation level of breeder
towards implementation of sapta usaha at beef cattle livestock particularly in
transmigration area in Sub-district of Sangkub, District of Bolaang Mongondow
Utara. The research is conducted in 2 months, started from March to May 2017.
Determination of research site is done by purposive sampling. This research uses
survey method. Research data are collected through observation and direct
interview with breeders in the transmigration area as it is guided by questionnaire.
Research data are primary and secondary data. The obtained data are analyzed
descriptively. Research finding reveals that motivation level of breeder towards
implementation of sapta usaha in transmigration area is 13318,66 and it is
categorized as good. Therefore, it can be concluded that based on coefficient ()
value which is 0,27, it means that it influences motivation level of breeder
towards implementation of sapta wusaha for 0,27% while the remaining is
influenced by other factors that are not being studied in this research namely
experience in breeding.

Keywords: Motivation of Breeder, Implementation of Sapta Usaha, Beef
Cattle



